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Skripsi ini membahas “Pengaruh Keterampilan Guru Memberikan 
Reinforcement Terhadap Peningkatan Motivasi Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran 
PAI di SMP Negeri 26 Makassar”. Adapun pokok permasalahan yang dibahas dalam 
skripsi ini adalah: (1) bagaimana keterampilan guru memberikan reinforcement 
terhadap peserta didik di SMP Negeri 26 Makassar. (2) bagaimana motivasi belajar 
peserta didik di SMP Negeri 26 makassar. (3) apakah terdapat pengaruh keterampilan 
guru memberikan reinforcement terhadap peningkatan motivasi belajar peserta didik 
di SMP Negeri 26 Makassar. Tujuan pernelitian ini untuk mendiskripsikan: (1) 
keterampilan guru memberikan reinforcement di SMP Negeri 26 Makassar. (2) 
motivasi belajar peserta didik di SMP Negeri 26 Makassar. (3) pengaruh 
keterampilan guru memberikan reinforcement terhadap peningkatan motivasi belajar 
peserta didik  di SMP Negeri 26 Makassar.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang datanya berupa angka-
angka dan mengguakan analisis statistik deskriptif dengan regresi sederhana. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar 
yang berjumlah 243 orang sedangkan sampelnya adalah 13% dari jumlah populasi 
yaitu 30 peserta didik dengan tehnik sampling. 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif diperoleh skor rata-rata 
keterampilan guru memberikan reinforcement adalah 52 terletak pada interval 40-
53,9  hasil ini berada pada kategori sedang. Sedangkan skor rata-rata motivasi belajar 
adalah 74 terletak pada interval 74-77,9 hasil ini berada pada kategori  tinggi. 
Sedangkan hasil analisis pada pengujian statistik regresi sederhana, yaitu diperoleh 
hasil uji hipotesis bahwa tₒ = 2,75 dan ttabel = 2,000. Dengan demikian hasil uji 
statistik tₒ > ttabel (2,75 > 2,000) maka Hₒ ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa keterampilan guru memberikan reinforcement berpengaruh 
terhadap peningkatan motivasi belajar, dalam arti bahwa keterampilan guru 
memberikan reinforcement memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan 







A. Latar Belakang Masalah 
Setiap bangsa memiliki sistem pendidikan nasional. Pendidikan nasional 
masing-masing bangsa berdasarkan pada kebudayaan. Kebudayaan tersebut sarat 
dengan nilai-nilai yang tumbuh dan berkembang melalui sejarah sehingga mewarnai 
seluruh gerak hidup suatu bangsa. 
Sistem pendidikan nasional Indonesia disusun berlandaskan kebudayaan 
bangsa Indonesia dan berdasarkan pada pancasila dan UUD 1945 sebagai kristalisasi 
nilai-nilai hidup bangsa Indonesia. Penyelenggaraan system pendidikan nasional 
disusun sedemikian rupa, meskipun secara garis besar ada persamaan dengan system 
pendidikan nasional bangsa lain, sehingga sesuai dengan kebutuhan akan pendidikan 
dari bangsa Indonesia yang secara geografis, demografis, historis dan cultural berciri 
khas.
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 Dalam ketentuan UU No 20 Tahun 2003 tentang sisdiknas memberikan 
definisi beberapa istilah sebagai berikut: 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan Negara.” 
Menurut Mc. Donald, Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang 
yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap 
adanya tujuan. Dari pengertian yang dikemukakan Mc. Donald ini mengandung tiga 
element penting: 
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1. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap 
individu manusia. Perkembangan motivasi akan membawa beberapa 
perubahan energi didalam sistem “neurophysiological”yang ada pada 
organisme manusia. Karena menyangkut perubahan energi manusia 
(walaupun motivasi itu muncul dari dalam diri manusia), menampakkannya 
akan menyangkut kegiatan fisik manusia. 
2. Motivasi ditandai munculnya, rasa “feeling”, afeksi seseorang. Dalam hal ini 
motivasi relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan, afeksi dan emosi 
yang dapat menemukan tingkah-laku manusia. 
3. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal ini 
sebenarnya merupakan respons dari suatu aksi, yakni tujuan. Motivasi 
memang muncul dari dalam diri manusia, tetapi kemunculannya karena 
terangsang/terdorong oleh adanya unsur lain, dalam hal ini adalah tujuan. 
Tujuan ini akan menyangkut soal kebutuhan.
2
 
Dengan ketiga element diatas, dapat dikatakan bahwa motivasi itu sebagai 
sesuatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan 
energi yang ada pada diri manusia, sehingga akan bergayut dengan persoalan gejala 
kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untuk kemudian bertindak atau melakukan 
sesuatu. Semua ini didorong karena adanya tujuan, kebutuhan atau keinginan. 
Dalam kegiatan pembelajaran, apabila ada seseorang siswa, misalnya tidak 
berbuat sesuatu yang seharusnya dikerjakan, maka perlu diselidiki sebab-sebabnya. 
Sebab-sebab itu biasanya bermacam-macam, mungkin ia tidak senang, mungkin 
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sakit, ia lapar, ada problem pribadi dan lain-lain. Hal ini berarti pada diri anak tidak 
terjadi perubahan energi, tidak terangsang afeksinya untuk melakukan sesuatu, karena 
tidak memiliki tujuan atau kebutuhan belajar. Keadaan semacam ini perlu dilakukan 
daya upaya yang dapat menemukan sebab-musababnya kemudian mendorong 
seseorang siswa itu mau melakukan pekerjaan yang seharusnya dilakukan, yakni 
belajar. Dengan kata lain, siswa perlu diberikan rangsangan agar tumbuh motivasi 
pada dirinya. Atau singkatnya perlu diberikan motivasi. 
Motivasi belajar adalah merupakan faktor  psikis yang bersifat non-intelektual 
perananya yang khas adalah dalam hal penunbuhan gairah, merasa senang dan 
semangat untuk belajar. Ibaratnya seseorang itu menghadiri suatu ceramah, tetapi 
karena dia tidak tertarik pada materi yang diceramahkan, maka tidak akan 
mencamkan, apalagi mencatat isi ceramah tersebut. Seseorang tidak memiliki 
motivasi, kecuali karena paksaan atau sekedar seremonial. Seseorang siswa yang 
memiliki inteligensia cukup tinggi, mentak (boleh jadi) gagal karena kekurangan 
moivasi. Hasil belajar akan optimal kalau ada motivasi yang tepat. Bergayut dengan 
ini mak kegagalan belajar siswa jangan begitu saja mempersalahkan siswa, sebab 
mungkin saja guru tidak berhasil dalam memberi motivasi yang mampu 
membangkitkan semangat dan kegiatan siswa untuk berbuat/belajar. Jadi tugas guru 
bagaimana mendorong para siswa agar pada dirinya tumbuh motivasi. 
Didalam kegiatan belajar-mengajar peranan motivasi baik intrinsik maupun 
ekstrinsik sangat diperlukan. Dengan motivasi, pelajar dapat mengembangkan 
aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam 
melakukan kegiatan belajar.  
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Dalam kaitan itu perlu diketahui bahwa cara dan jenis menumbuhkan motivasi 
adalah bermacam-macam. Tetapi untuk memotivasi ekstrinsik kadang-kadang tepat, 
dan kadang-kadang juga bisa kurang sesuai. Dalam hal ini guru harus hati-hati dalam 
menumbuhkan dan memberi motivasi bagi kegiatan belajar para anak didik. Sebab 
mungkin maksudnya memberikan motivasi tetapi justru tidak menggantungkan 
perkembangan belajar siswa. 
Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan 
belajar disekolah. Contohnya yaitu memberi angka, hadiah, saingan/kompetisi, ego-
involvement, memberi ulangan, mengetahui hasil, pujian(reinforcement), hukuman, 
hasrat untuk belajar, minat, dan juga tujuan yang diakui. Dari semua bentuk-bentuk 
motivasi pujian ini adalah bentuk reinforcement yang positif dan sekaligus 
merupakan motivasi yang baik dan tepat. Dengan pujian yang tepat akan memupuk 
suasana yang menyenangkan dan mempertinggi gairah belajar serta sekaligus akan 
membangkitkan harga diri. 
3
 
Penguatan (reinforcement) sebagai keterampilan dasar dalam mengajar 
diartikan sebagai konsekuensi yang memperkuat perilaku. Disekolah, slavin 
mengungkapkap penguatan yang dilakukan oleh guru kepada siswa. Penguatan 
tersebut berupa penguatan positif dan penguatan negatif. Penguatan positif yang dapat 
berupa imbalan atau pujian. Sedangkan penguatan negatif berupa hukuman. Lebih 
jauh lagi, Slavin mengungkapkan mengenai penguatan intrinsik dan penguatan 
ekstrinsik. Skinner dalam mengatakan bahwa penguatan (reinforcement) merupakan 
unsur terpenting dalam belajar. Skinner sebagai ahli dalam prinsip perilaku 
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memaparkan bahwa perilaku berubah sesuai dengan konsekuensinya. Konsekuensi 
yang menyenangkan akan memperkuat perilaku yang diharapkan oleh pemberi 
penguatan. 
Pemberian penguatan (reinforcement) oleh guru merupakan hal yang sangat 
penting dilakukan oleh guru sebagai langkah untuk meningkatkan motivasi dalam 
belajar siswa. Peserta didik dapat diarahkan untuk termotivasi dan aktif dalam 
pembelajaran dikelas serta perhatian siswa dapat diarahkan pada guru. Ketika peserta 
didik memiliki motivasi dan semangat dalam belajar maka dapat dimungkinkan 
kualitas serta prestasinya akan meningkat. Maka dari itu, untuk mencapai 
keberhasilan tersebut diperlukan usaha yang optimal dalam mencapai tujuan tersebut. 
Allah swt berfirman dalam QS. Yusuf/12: 87. 
                                
           
Terjemahnya: 
 “ Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita tentang yusuf dan 
saudaranya dan janganlah  kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya yang 
berputus asa dari rahmat Allah, hanyalah orang-orang yang kafir.
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Allah swt BerFirman, QS. ali-Imran/3: 159. 
                                  
                                        
                                                             
4





“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah 
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. 
kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.”5 
Para pengagas kondisioning operant meyakini bahwa penguatan itu sangat 
penting bagi pembelajaran. Dengan kata lain, respons meningkat hanya apabila 
mengarah pada penguatan. Beberapa penganut aliran behaviorisme juga 
mengemukakan bahwa hukuman itu merupakan “rekan pengimbang” bagi penguatan, 
dengan mengurangi frekuensi suatu perilaku yang mengikutinya. Tersirat dalam 
perspektif behavioris adalah gagasan bahwa penguatan dan hukuman secara langsung 
bertanggung jawab terhadap perubahan perilaku dan proses belajar. 
B. Rumusan Masalah. 
Rumusan masalah merupakan pertanyaan yang dijadikan tonggak bagi penulis 
dengan tes menggunakan problematika.
6
 Adapun rumusan masalah dalam penelitian 
ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana keterampilan guru memberikan reinforcement terhadap peserta 
didik di  SMP 26 Makassar? 
2. Bagaimana motivasi belajar peserta didik di SMP 26 Makassar? 
3. Apakah terdapat pengaruh keterampilan guru memberikan reinforcement 
terhadap peningkatkan motivasi belajar peserta didik di SMP 26 makassar? 
C. Definisi Operasional. 
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Sebelum penulis menguraikan dan membahas skripsi ini yang berjudul “Pengaruh 
Keterampilan Guru Memberikan Reinforcement Terhadap Peningkatkan Motivasi 
Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PAI di SMP 26 Makassar”. Maka terlebih 
dahulu akan dikemukakan dan dijelaskan pengertian judul skripsi ini untuk 
menghindari terjadinya kesalahan dalam memahami dan menanggapi skripsi ini. 
1. Variabel (X) Pemberian Penguatan (Reinforcement). 
Penguatan (Reinforcement) adalah penghargaan yang diberikan oleh guru 
kepadaa siswa yang telah menyelesaikan tugas dengan tepat waktu atau siswa yang 
telah menjawab pertanyaan dengan tepat saat proses pembelajaran, yang dapat 
meningkatkan kemungkinan berulang kembali tingkah laku tersebut tindakan tersebut 
bermaksud agar siswa lebih giat berprestasi dalam interaksi belajar mengajar.` 
Ada terdapat 2 jenis pemberian penguatan (reinforcement) yaitu: 
a. Verbal  
Biasanya diungkapkan atau diutarakan dengan menggunakan kata-kata dan 
kalimat pujian, penghargaan, persetujuan, dan sebagainya. Misalnya, bagus, bagus 
sekali, betul, pintar, ya, seratus buat kamu! 
b. Non verbal  
1) Gerak isyarat  
2) Pendekatan  
3) Sentuhan  
4) Kegiatan yang menyenangkan  
5) Berupa symbol  
2. Variabel (Y) Motivasi Belajar. 
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Motivasi belajar adalah suatu dorongan atau rangsangan yang dirasakan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru. Motivasi 
belajar itu timbul baik dari diri sendiri, orang lain maupun lingkungan sekitar.   
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian. 
1. Tujuan penelitian. 
Tujuan penelitian menunjukkan tentang apa yang ingin diperoleh.
7
 Tujuan dari 
penelitian ini yaitu: 
a. Untuk mengetahui pengaruh pemberian penguatan (reinforcement) guru 
terhadap peserta didik di SMP 26 Makassar. 
b. Untuk mengetahui motivasi belajar peserta didik di SMP 26 Makassar. 
c. Untuk mengetahui pengaruh pemberian peguatan (reinforcement) guru 
terhadap peserta didik di smp 26 makassar. 
2. Kegunaan Penelitian. 
Kegunaan yang diharapkan peneliti adalah sebagai berikut: 
a. Untuk sekolah, dapat memberikan masukan pada dunia pendidikan tentang 
adanya pengaruh Pemberian Penguatan Guru terhadap motivasi Belajar 
Peserta Didik di SMP 26 Makassar. 
b. Untuk guru, sebagai bahan informasi untuk lebih meningkatkan mutu 
dalam pencapaian tujuan Pendidikan Nasional. 
c. Untuk peserta didik, dapat memperkaya dan membuka cakrawala berfikir 
agar lebih mengetahui informasi mengenai pengaruh Pemberian Penguatan 
terhadap motivasi belajar. 
                                                             
7
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d. Untuk penulis, dapat menjadi motivasi sebagai acuan untuk 
mengembangkan penelitian selanjutnya. 
E. Kajian pustaka.  
Adapun beberapa kajian pustaka yang mendukung penelitian ini yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Demitri Bahriani, mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar 2011 tentang pengaruh pemberian penguatan (reinforcement) 
terhadap prestasi belajar peserta didik dalam bidang studi PAI di SMP 
Negeri 34 makassar. Diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara pemberian penguatan terhadap prestasi belajar peserta didik kelas VIII 
SMP Negeri 34 Makassar berada pada kategori sangat baik dengan nilai 
70,09 berdasarkan perhitungan rata-rata (mean) dari data yang telah 
disajikan. Sedangkan hasil perhitungan rata-rata (mean) dari data yang 
disajikan bahwa prestasi belajar bidang studi PAI peserta didik kelas VIII 
SMP Negeri 34 makassar berada pada kategori tinggi dengan nilai 74,69. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Nila Hasriati, mahasiswa universitas islam 
negeri alauddin Makassar 2011 tentang pengaruh pemberian penguatan 
dosen terhadap motivasi belajar mahasiswa jurusan PAI angkatan 2012 
fakultas tarbiyah dan keguruan Uin Alauddin Makassar. Diketahui rata-rata 
motivasi belajar mahasiswa adalah 26 termasuk tingkat kualifikasi tinggi. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Ach. Fadloil, mahasiswa universitas jember 
2011 tentang pengaruh pemberian penguatan terhadap motivasi belajar siswa 
mata pelajaran ekonomi pada siswa kelas X3 SMA negeri 1 tanggul jember 
diketahui bahwa pemberian penguatan oleh guru mempengaruhi motivasi 
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belajar siswa sebesar 27,8%. Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 
tingkat hubungan variable X dan Y cukup kuat. 
F. Hipotesis. 
 Penelitian ini dapat terarah, jika dirumuskan pendugaan terlebih dahulu 
terhadap penyebab terjadinya masalah yaitu hipotesis. Hipotesis merupakan jawaban 
sementara terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji secara 
empiris. 
 Berdasarkan teori yang dikemukakan di atas maka hipotesis pada penelitian ini 
yaitu, terdapat pengaruh yang signifikan pengaruh keterampilan guru pemberian 
penguatan guru terhadap motivasi belajar siswa SMP 26 Makassar . 
 Ada pengaruh pemberian penguatan guru terhadap motivasi belajar siswa, jika 
semakin tinggi atau semakin sering guru memberikan penguatan, maka semakin 
tinggi pula motivasi belajar mahasiswa. Sebaliknya, jika semakin rendah atau 































VERBAL NON VERBAL 
Peserta Didik Termotivasi  





 Simbol  
Diungkapkan dengan 
kata-kata seperti: 






A. Pemberian Penguatan (Reinforcement). 
1. Pengertian Pemberian Penguatan (Reinforcement). 
Penguatan (reinforcement) adalah segala bentuk respons, apakah bersifat 
verbal yang merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku guru terhadap tingkah 
laku siswa, yang bertujuan untuk memberikan informasi atau umpan balik (feed back) 
bagi sipenerima (siswa) atas perbuatannya sebagai suatu dorongan ataupun koreksi. 
Atau penguatan adalah respon terhadap suatu tingkah laku yang dapat meningkatkan 
kemungkinan berulang kembali tingkah laku tersebut tindakan tersebut 
dimakhsudkan untuk mengganjar atau membereskan hati siswa agar mereka lebih giat 
berprestasi dalam interaksi belajar mengajar.
8
 
Penguatan merupakan penghargaan terhadap tingkah laku dan penampilan 
siswa.
9
 Secara psikologis setiap orang mengharapkan adanya penghargaan terhadap 
sesuatu usaha yang telah dilakukannya. Melalui penghargaan yang diperolehnya, 
seseorang akan merasakan hasil perbuatannya tersebut dihargai dan oleh karenanya 
akan menjadi pemacu untuk berusaha meningkatkan prestasi atau berbuat yang 
terbaik dalam hidupnya. Penghargaan yang diberikan terhadap seseorang yang telah 
menunjukkan perbuatan baik, tidak selalu harus dalam bentuk materi, akan tetapi 
dapat dilakukan dalam bentuk-bentuk lain seperti memberika pujian, dengan ucapan 
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terima kasih, bagus, sikapmu sangat baik, hal ini diharapkan orang yang mendapat 
penghargaan merasa dihargai. 
Operant conditioning merupakan salah satu dari dua jenis pengondisian dalam 
pembelajaran asosiasi (associative learning). Pembelajaran asosiatif adalah 
pembelajaran yang muncul ketika sebuah hubungan dibuat untuk menghubungkan 
dua peristiwa. Dalam operant conditioning, individu belajar individu belajar untuk 
meningkatkan perilaku yang diikuti dengan pemberian ganjaran dan mengurangi 
perilaku yang diikuti dengan hukuman. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
pengertian operant conditioning adalah sebuah bentuk dari pembelajaran asosiatif di 
mana konsekuensi dari sebuah perilaku mengubah kemungkinan berulangnya 
perilaku. Operant conditioning adalah suatu proses penguatan perilaku operant 
(penguatan positif atau negatif) yang dapat mengakibatkan perilaku tersebut dapat 
berulang kembali atau menghilang sesuai dengan keinginan.   
Teori behavioristik adalah teori yang didasarkan pada pengaruh lingkungan 
terhadap perubahan tingkah laku dalam pembelajaran melalui pemberian rangsangan 
(stimulus) dan pembiasaan (reinforcement) yang akan menghasilkan perubahan 
perilaku (respons). Pada dasarnya teori behavioristik penganut sejumlah prinsip 
belajar yang masih menjadi acuan dikalangan pendidik, yaitu: 
a. Proses belajar dapat terjadi dengan baik bila peserta ikut terlibat aktif 
didalamnya. 
b. Materi belajar disusun dalam urutan yang logis agar peserta didik mudah 
mempelajarinya dan jangan memberikan respon tertentu. 
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c. Setiap respon diberi umpan balik secara langsung supaya peserta didik dapat 
mengetahui apakah respon yang diberikan sudah benar. 




Faktor lain yang juga dianggap penting oleh aliran behavioristik adalah faktor 
penguatan (reinforcement). Penguatan adalah apa saja yang dapat memperkuat 
timbulnya respon. Bila penguatan ditambahkan (positive reinforcement) maka respon 
akan semakin kuat. Bila juga penguatan dikurangi (negative reinforcement) 
responpun akan tetap dikuatkan. Misalnya, ketika peserta didik diberi tugas oleh 
guru, ketika tugasnya ditambahkan maka ia akan semakin giat belajarnya. Maka 
penambahan tugas tersebut merupakan penguatan positif (positive reinforcement) 
dalam belajar. Dan bila tugas-tugas ini dikurangi dan pengurangan ini justru 
meningkatkan aktivitas belajarnya, maka pengurangan tugas merupakan penguatan 
negatif (negative reinforcement) dalam belajar. Jadi penguatan merupakan suatu 
bentuk stimulus yang penting diberikan (ditambahkan) atau dihilangkan (dikurangi) 
untuk memungkinkan terjadinya respons.
11
 
Ganjaran positif (positive reinforcement) adalah stimulus yang ditambahkan 
pada lingkungan kemudian meningkatkan respon awal. Dalam kehidupan sehari kita 
lihat bahwa makanan, minuman, dan lain-lain, peluang membantu pemunculan 
respons untuk muncul dimasa lain. Penerapan ini dapat kita lihatpada anak-anak 
muslim yang ketika puasa tahun lalu diberi hadiah (berupa uang, baju baru dan 
sebagainya), besar kemungkinan mereka akan puasa lagi ditahun depan. 
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Ganjaran negatif (negative reinforcement) adalah jika stimulus tertentu 
diangkat atau dihilangkan dan menimbulkan ketidaknyamanan 
sehinggamemunculkan kembali respons yang diinginkan dimasa yang akan datang. 
Misalnya, ketika kita sakit demam, yang disebut sebagai stimulus tidak nyaman, 
kemudian kita meminum obat yang diperkirakan akan menghilangkan demam. Obat 




Dalam konsep ajaran islam, hal tersebut telah dituangkan dalam QS an-
Nahl/16: 125 
                                    
                      
Terjemahnya:   
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah 
yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.”13 
Bila mencoba mengkaji ayat tersebut sepintas yang dapat digambarkan bahwa 
muatan yang terkandung didalamnya adalah misi dakwah, akan tetapi kalau dianalisa 
sedetail mungkin, maka makna hikma dan pelajaran yang baik sekaligus bertahan 
yang baik berimplikasi kepada bagaimana seorang guru dalam memberikan pelajaran 
kepada anak didik, dan ketika mereka telah melakukan dan menunjukkan karya-karya 
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apa yang seharusnya diperbuat oleh seorang guru, dan inilah yang kemudian penulis 
asumsikan kedalam kemampuan memberi penguatan kepada siswa. 
Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa penguatan adalah 
suatu konsekuensi yang menyenangkan, yang menjaga atau bahkan meningkatkan 
suatu perilaku belajar. Dengan adanya penguatan, perilaku yang diharapkan dapat 
terulang kembali. 
2. Tujuan Pemberian Penguatan 
Memberi penguatan dalam kegiatan belajar-mengajar kelihatannya sederhana, 
yaitu merupakan tanda persetujuan guru terhadap tingkah laku siswa, yang antara lain 
dinyatakan dalam bentuk kata-kata membenarkan,kata-kata pujian, senyumlah, atau 
anggukan. Walau demikian banyak guru tidak melaksanakannya. Tidak jarang 
ditemui guru-guru yang hanya memberikan komentar negatif terhadap tingkah laku 
siswa yang salah, dan jarang sekali atau tidak pernah memberikan respon positif 
terhadap tingkah laku siswa yang baik. Padahal harus disadari oleh para guru bahwa 
pemberian penguatan dalam kelas akan mendorong siswa meningkatkan usahanya 
dalam kegiatan belajar mengajar dan mengembangkan hasil belajarnya. Oleh karena 
itu, diperlukan pemahaman serta latihan teratur dan terarah agar guru-guru atau 
caalon-calon guru menguasai cara memberikan penguatan dan dapat menerapkannya 
dalam kegiatan belajar mengajar.  
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a. Meningkatkan perhatian siswa. 
b. Membangkitkan dan memelihara motivasi siswa. 
c. Memudahkan siswa untuk belajar. 
d. Mengontrol dan memodifikasi tingkah laku siswa yang kurang positif, serta 
mendorong munculnya tingkah laku yang produktif. 
3. Prinsip Penggunaan Penguatan 
Prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dalam penggunaan penguatan adalah 
sebagai berikut: 
a. Kehangatan dan keantusiasan. 
 Sikap dan gaya guru, termasuk suara, mimik, dan gerak badan, akan 
menunjukkan adanya kehangatan dan keantusiasan dalam memberikan penguatan. 
Dengan demikian tidak terjadi kesan bahwa guru tidak ikhlas dalam memberikan 
penguatan karena tidak disertai kehangatan dan keantusiasan. 
b. Kebermaknaan.  
Penguatan hendaknya diberikan sesuai denga tingkah laku dan penampilan 
siswa sehingga ia mengerti dan yakin bahwa ia paatut diberi penguatan. Dengan 
demikian penguatan itu bermakna baginya. Yang jelas jangan sampai terjadi 
sebaliknya. 
c. Menghindari penggunaan respons yang negatif. 
Walaupun teguran dan hukuman masih bisa digunakan, respons negatif yang 
diberikan guru komentar, bercanda menghina, ejekan yang kasar perlu dihindari 
karena akan mematahkan semangat siswa untuk mengembangkan dirinya. Misalnya, 
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jika seorang siswa tidak dapat memberikan jawaban yang diharapkan guru, guru 
jangan langsung menyalahkannya, tetapi bisa melontarkan pertanyaan kepada siswa 
lain. 
Hal-hal yang diuraikan diatas merupakan hal yang harus diperhatikan dalam 
memberikan penguatan karena apabila penggunaan penguatan mengikuti prinsip-
prinsip tersebut maka akan berjalan lebih efektif. 
4. Jenis-jenis Penguatan. 
a. Penguatan verbal 
 Biasanya diungkapkan atau diutarakan dengan menggunakan kata-kata pujian, 
penghargaan, persetujuan, dan sebagainya. Misalnya, bagus, bagus sekali, betul, 
pintar, ya, seratus buat kamu! 
b. Penguatan non verbal. 
1) Penguatan gerak isyarat, misalnya anggukan atau gelengan kepala, 
senyum, kerut kening, acung jempol, wajah mendung, wajah cerah, sorot 
mata yang sejuk bersahabat atau tajam memandang. 
2) Penguatan pendekatan, guru mendekati siswa untuk menyatakan 
perhatian dan kesenangannya terhadap pelajaran, tingkah laku, atau 
penampilan siswa. Misalnya, guru berdiri disamping siswa, berjalan 
menuju siswa, duduk dekat seorang siswa, atau berjalan disisi kelas. 
3) Penguatan dengan sentuhan (contact) guru dapat menyatakan persetujuan 
dan penghargaan terhadap usaha dan penampilan siswa dengan cara 
menepuk-nepuk pundak siswa, berjabat tangan, mengangkat tangan siswa 
yang menang dalam pertandingan. Penggunaan harus dipertimbangkan 
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dengan seksama agar sesuai dengan usia, jenis kelamin, dan latar 
belakang kebudayaan setempat.  
4) Penguatan dengan kegiatan yang menyenangkan, guru dapat 
menggunakan kegiatan-kegiatan atau tugas yang disenangi oleh siswa 
kegiatan sebagai penguatan.  
5) Penguatan berupa symbol, atau benda: penguatan ini dilakukan dengan 
cara menggunakan berbagai simbol berupa benda seperti kartu 




c. Jika siswa memberikan jawaban yang hanya sebagian yang benar, guru 
hendaknya tidak langsung menyalahkan siswa tetapi memberi penguatan tak 
penuh. Misalnya bila seorang siswa hanya memberikan jawaban sebagian 
benar, sebaiknya guru menyatakan, “ya, jawabanmu sudah baik, tetapi masih 
belum disempurnakan, sehingga siswa mengetahui bahwa jawaban seluruhnya 
salah, dan ia mendapat dorongan untuk menyempurnakannya. 
16
 Menurut 
Marno dan M. Idris tentang bagaimana tehnik mengatakan tergantung konteks 
dan keadaan jawaban anak. Prinsipnya adalah pengakuan guru atau atas 
jawaban siswa yang sebagian salah 
5. Cara Menggunakan Penguatan. 
a. Penguatan kepada pribadi tertentu  
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Penguatan harus jelas kepada siapa di tunjukkan sebab bila tidak, akan kurang 
efektif. Oleh karena itu sebelum memberikan penguatan terlebih dahulu menyebut 
nama siswa yang bersangkutan sambil menatap padanya. 
b. Penguatan kepada kelompok. 
Penguatan dapaat pula diberikan kepada sekelompok siswa, misalnya apabila 
satu tugas sudah selesai dengan baik oleh satu kelas, guru membolehkan kelas itu 
main bola voly yang menjadi kegemarannya. 
c. Pemberian penguatan dengan segera. 
Penguatan seharusnya diberikan segera setelah muncul tingkah laku atau 
siswa yang diharapkan, penguatan yang ditunda pemberiannya, cenderung kurang 
efektif. 
d. Variasi dalam penggunaan. 
Jenis atau macam penguatan yang digunakan hendaknya bervariasi,
17
 tidak 
terbatas pada satu jenis saja karena hal ini akan menimbulkan kebosanan dan lama 
kelamaan akan kurang efektif. 
B. Motivasi Belajar. 
1. Motivasi 
Seperti yang diketahui manusia adalah makhluk sosial, yaitu makhluk yang 
selalu membutuhkan sesamanya dalam kehidupannya sehari-hari oleh karena itu, 
tidak dapat dihindari bahwa manusia harus selalu berhubungan dengan manusia 
lainnya. Hubungan manusia dengan manusia lainnya, atau hubungan manusia dengan 
                                                             
17
 Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar Micro Teaching (Ciputat: 2007), h.85 
21 
 
kelompok atau hubungan kelompok dengan kelompok inilah yang disebut interaksi 




Motivasi berasal dari kata Inggris Motivasi yang berarti dorongan, pengasalan, 
dan motivasi. Adapun beberapa pengertian motivasi menurut para ahli yaitu:  
Sardiman : “ motivasi adalah serangkaian usaha untuk melakukan sesuatu”. 
Manullang : “ motivasi adalah pengembangan dari kata motif yang artinya adalah 
suatu tenaga atau dorongan yang mendorong manusia untuk bertindak 
atau suatu tenaga di dalam diri manusia yang menyebabkan manusia 
bertindak”. 
Usman : “ motivasi adalah suatu proses untuk menggiatkan motif-motif 
menjadi perbuatan atau tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan 
dalam mencapai tujuan”.19 
 
Kata “motif” dapat diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang 
untuk melakukan sesuatu. Motif juga dapat katakan sebagai daya penggerak dari 
dalam dan didalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi 
mencapai suatu tujuan, bahwa motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern 
(kesiapsiagaan). Berawal dari kata “motif” itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai 
daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu, 
terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan/mendesak.   
Menurut Mc. Donald, motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang 
yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap 
adanya tujuan. Dari pengertian yang dikemukakan Mc. Donald ini mengandung tiga 
elemen penting: 
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a. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap 
individu manusia. Perkembangan motivasi akan membawa beberapa 
perubahan energi didalam sisrem “neurophysiological” yang ada pada 
organisme manusia. Karena menyangkut perubahan energi manusia 
(walaupun motivasi itu muncul dari dalam diri manusia), penampakkannya 
akan menyangkut kegiatan fisik manusia. 
b. Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa/”feeling”, afeksi seseorang. Dalam 
hal ini motivasi relevan dengan persoalan-persoalan kewajiban, afeksi dan 
emosi yang dapaat menentukan tingkah-laku manusia. 
c. Motivasi akan dirangsan karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal ini 
sebenarnya merupakan respon dari suatu aksi, yakni tujuan. Motivasi memang 
muncul dari dalam diri manusia, tetapi kemunculannya karena 
terangsang/terdorong oleh adanya unsur lain, dalam hal ini adalah tujuan. 
Tujuan ini akan menyangkut soal kebutuhan. 
Dengan ketiga elemen diatas, maka dapat dikatakan bahwa motivasi itu 
sebagai sesuatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu 
perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga akan bergayut dengan 
persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untuk kemudia bertindak atau 
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Motivasi juga dapat diartikan kekuatan-kekuatan tenaga-tenaga yang dapat 
memberikandorongan kepada kegiatan belajar anak.
21
 Adapun ayat yang berkaitan 
dengan motivasi untuk bekerja (berusaha) dalam islam adalah QS. at-Taubah/9: 105 
                                 
           
Terjemahnya: 
“ Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan lihat pekerjaanmu, 
begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) yang mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya 
kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.
22
 
Pada ayat diatas, Allah swt menyuruh umatnya untuk bekerja atau berusaha 
dengan sungguh-sungguh dan Allah akan memberi balasan sesuai dengan usaha kita 
dalam bekerja. Sama halnya ketika kita belajar, jika kita belajar bersungguh-sungguh 
maka Allah akan memudahkan kita untuk mencapai cita-cita. 
2. Belajar.  
Pada kamus besar bahasa indonesia, secara etimologi belajar memiliki arti 
“berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu”. Definisi ini memiliki pengertian 
bahwa belajar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai kepandaian atau ilmu. Disini, 
usaha untuk mencapai kepandaian atau ilmu merupakan usaha manusia untuk 
memenuhi kebutuhannya mendapatkan ilmu atau kepandaian yang belum dipunya 
sebelumnya. Sehingga dengan belajar itu manusia menjadi tahu, memahami, 
mengerti, dapat melaksanakan dan memiliki tentang sesuatu.
23
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Menurut teori behavioristik, belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai 
akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan respon. Dengan kata lain, belajar 
merupakan bentuk perubahan yang dialami siswa dalam hal kemampuannya untuk 




Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, motivasi belajar adalah suatu 
dorongan atau rangsangan yang dirasakan seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru. 
3. Macam-macam Motivasi 
Menurut sartain dalam Ngalim sebagaimana dikutip oleh Ngalim Purwanto, 
motif-motif itu dibagi menjadi dua golongan yaitu: 
a. Physiological drive adalah dorongan-dorongan yang bersifat fisiologis 
atau jasmaniyah, seperti lapar, haus, dan sebagainya. 
b. Social motives ialah dorongan-dorongan yang ada hubungannya dengan 
manusia lain dalam masyarakat seperti dorongan estetis, dan dorongan 
ingin selalu berbuat baik (etika).
25
 
Jadi bisa dikatakan bahwasannya kedua motif ini sangatlah erat kaitannya 
antara satu sama lain. Dan juga bisa dikatakan bahwasannya motif yang kedua lebih 
tinggi dan luas tingkatannya dibandingkan dengan motif yang pertama. Sebagaimana 
juga dikutip oleh Ngalim Purwanto, Woordworth mengadakan klasifikasi motif-
motif, ia membedakan atau membagi motif-motif menjadi dua bagian, seperti 
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Unlearned motives ialah motif-motif pokok yang tidak dipelajari dan learned  
motives ialah motif-motif yang dipelajari. Yang termasuk dalam unlearned motives 
adalah motif-motif yang timbul disebabkan oleh kekurangan-kekurangan atau 
kebutuhan-kebutuhan dalam tubuh seperti lapar, haus, sakit, dan sebagainya yang 
semuanya itu menimbulkan dorongan dalam diri untuk minta supaya dipenuhi, atau 
menjauhkan diri dari padanya. Selanjutnya melalui kematangan, latihan dan belajar. 
26
 
Melalui latihan dan kehidupan sehari-hari, maka unlearnedmotives pada 
seseorang makin berkembang dan mengalami perubahan-perubahan sebagai berikut: 
1) Tujuan-tujuan dan motif-motif lebih mengkhusus. 
2) Motif-motif itu semakin berkombinasi menjadi motif-motif yang lebih 
kompleks. 
3) Tujuan-tujuan perantara, dapat menjadi atau berubah menjadi tujuan yang 
sebenarnya. 
4) Motif-motif itu dapat timbul karena adanya perangsang-perangsang baru ( 




Sehubungan dengan uraian diatas, sebagaimana dikutip oleh Ngalim 
Purwanto, maka Woordworth kemudian menggolongkan atau membagi motif-motif 
itu menjadi tiga golongan: 
a) Kebutuhan-kebutuhan organis, yakni motif-motif yang berhubungan dengan 
kebutuhan-kebutuhan bagian dalam dari tubuh, seperti lapar, haus, 
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kekurangan zat pembakar, kebutuhan bergerak, dan kebutuhan istirahat atau 
tidur. 
b) Motif-motif yang timbul sekoyong-koyong (emergency motives) yaitu motif 
yang timbul jika situasi menuntut timbulnya kegiatan yang cepat dan kuat dari 
kita. Dalam hal ini motif itu timbul bukan atas kemauan kita, tetapi karena 
perangsang dari luar yang menarik kita. 
c) Motif obyektif, ialah motif yang diarahkan atau ditunjukkan ke suatu objek 
atau tujuan tertentu disekitar kita. Motif ini timbul karena adanya dorongan 
dari dalam diri kita ( menyadarinya ).
28
 
4. Peran Motivasi dalam Belajar. 
Motivasi berfungsi sebagai pendorong, pengarah, dan sekaligus sebagai 
penggerak perilaku seseorang untuk mencapai suatu tujuan. Guru merupakan faktor 
yang penting untuk mengusahakan terlaksananya fungsi-fungsi tersebut dengan cara 
memenuhi kebutuhan siswa. Kebutuhan-kebutuhan tersebut meliputi kebutuhan untuk 
diterima dan dicintai, kebutuhan akan harga diri, dan kebutuhan untuk merealisasikan 
diri. adapun fungsi dari motivasi dalam pembelajaran diantaranya: 
a. Mendorong timbulnya tingkah laku atau perbuatan, tanpa motivasi tidak 
akan timbul suatu perbuatan misalnya belajar. 
b. Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
c. Motivasi berfungsi sebagai penggerak, artinya menggerakkan tingkah laku 
seseorang. Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau 
lambatnya suatu pekerjaan. Dapat diambil sebuah kesimpulan 
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bahwasannya sebuah motivasi sangatlah berperan penting dalam 
penentuan keberhasilan dalam sebuah tujuan. 
Dapat disimpulkan bahwa motivasi itu sendiri dalam islam sangatlah terkait 
dengan niat. Karena niat pun merupakan sebuah dorongan dalam melakukan sebuah 
kegiatan. Seperti dalam sebuah hadist dari Umar bin Khattab tentang niat. Karena 
motivasi itu disebut juga pendorong maka penggerak dan pendorong itu tidak jauh 
jauh dari naluri baik bersifat negatif maupun positif. Dan sesungguhnya motivasi itu 
mengarahkan pada suatu tujuan. Seperti dalam Firman Allah swt QS al-
Mujadillah/58: 11 
                               
                                  
    
Terjemahnya:  
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui 
apa yang kamu kerjakan. 
Ayat diatas menjelaskan bahwa barang siapa yang belajar atau mencari ilmu 
dengan ikhlas niat hanya karena Allah swt semata maka Allah akan meninggikan 
derajatnya. Hal yang demikian merupakan salah satu bentuk dari motivasi intrinsik, 
dalam memperoleh ilmu pengetahuan yang timbul dari dalam diri seseorang dengan 




5. Jenis-jenis Motivasi dalam Belajar. 
a. Motivasi intrinsik merupakan keadaan yang berasal dari dalam diri siswa 
sendiri yang dapat mendorongnya untuk belajar, misalnya perasaan menyenangi 
materi dan kebutuhannya terhadap materi tersebut, apakah untuk kehidupannya 
masa depan siswa yang bersangkutan atau yang lain. 
b. Motivasi ekstrinsik merupakan keadaan yang datang dari luar individu siswa 
yang juga mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar. Pujian dan hadiah, 
peraturan atau tata tertip sekolah, keteladanan orang tua, guru merupakan 




6. Ciri-ciri Motivasi. 
Ada beberapa ciri-ciri siswa yang mempunyai motivasi belajar yang tinggi. Ini 
dapat diketahui melalui proses belajar mengajar dikelas, diantaranya: 
1. Tertarik kepada guru, artinya tidak membenci atau bersikap acuh tak acuh. 
2. Tertarik pada mata pelajaran yang diajarkan. 
3. Mempunyai antusias tinggi. 
4. Ingin selalu bergabung dalam kelompok kelas. 
5. Ingin identitas diakui orang. 
6. Tindakan, kebiasaan dan moralnya selalu dalam kontrol diri. 
7. Selalu mengingat pelajaran dan mempelajari kembali. 
8. Selalu terkontrol oleh lingkungan.  
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Selain itu menurut sardiman sebagaimana dikutip oleh Ali imran bahwa ciri-
ciri motivasi ada pada diri seseorang adalah: 
1) Tekun dalam menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu 
yan lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai). 
2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa) 
3) Menunjukan minat terhadap bermacam-macam masalah ( minat untuk sukses) 
4) Mempunyai orientasi ke masa  depan  
5) Lebih senang bekerja mandiri  
6) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat mekanis, 
berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif) 
7) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu)30 
Apabila seseorang telah memiliki ciri-ciri motivasi di atas maka orang 
tersebut selalu memiliki motivasi yang kuat. Dalam kegiatan belajar mengajar akan 
berhasil baik, jika siswa tekun mengerjakan tugas, ulet dalam memecahkan berbagai 
macam masalah dan hambatan secara mandiri. Selain itu siswa juga harus peka dan 
responsif terhadap masalah umum dan bagaimana memikirkan pemecahannya. Siswa 
yang telah termotivasi memiliki keinginan dan harapan untuk berhasil dan apabila 
mengalami kegagalan mereka akan berusaha keras untuk mencapai keberhasilan itu 
yang ditunjukan dalam prestasi belajarnya. Dengan kata lain dengan adanya usaha 
yang tekun dan terutama didasari adanya motivasi maka seseorang yang belajar akan 
melahirkan prestasi belajar yang baik. 
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7. Fungsi Motivasi Belajar 
Motivasi selain berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi 
juga berfungsi sebagai berikut:
31
 
a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai pengerak atau motor yang 
melepaskan energi  
b. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang telah di capai 
c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan mana yang 
akan di kerjakan yang serasi guna mencapai tujuan dengan menyisikan 
perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 
8. Bentuk-bentuk Motivasi  
Ada beberapa bentuk motivasi yang dapat di manfaatkan oleh pendidik dalam 
rangka mengarahkan motivasi peserta didik dalam belajar di kelas, antara lain sebagai 
berikut: 
a. Angka 
Angka dalam hal ini adalah symbol dari nilai kegiatan belajar, banyak siswa 
belajar kanrna tujuan utamanya ialah untuk memperoleh angka/nilai yang baik 
sehingga untuk memperoleh angka yang baik, maka siswa pun akan belajar lebih baik 
lagi. Oleh karena itu, untuk memotivasi belajar siswa, hendaknya pendidik dapat 
memanfaatkan pemberian angka ini secara baik pula. 
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b. Hadiah  
Hadiah merupakan pemberian penghargaan dari guru kepada siswa yang telah 
sukses dalam belajar, baik itu berupa benda maupun bentuk-bentuk lainya yang dapat 
menarik minat siswa sehingga ia menjadi semakin termotivasi lagi  untuk belajar 
lebih giat 
c. Kompetisi 
Kompetisi dalam hal ini merupakan penciptaan keadaan agar siswa dapat 
bersaing secara adil dan penuh semangat.bentuk persaingan ini dapat berupa saingan 
individu maupun kelompok.  
d. Harga diri  
Menumbuhkan kesadaran pada siswa agar merasakan pentingnya tugas dapat 
menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras dan mempetaruhkan harga 
dan mempertaruhkan harga diri adalah salah satu bentuk motivasi yang cukup 
penting. 
e. Ulangan  
Ulangan atau ujian merupakan salah satu bentuk pemberian motivasi kepada 
siswa agar mereka semakin giat dalam belajar. Karna biasanya, dengan ulangan siswa 
ingin memperoleh hasil yang baik melebihi teman-temanya. 
f. Mengetahui hasil  
Dengan mengetahui hasil belajar apalagi jika terjadi kemajuan, ini akan 
mendorong siswa lebih giat lagi dalam belajar.semakin ia mengetahui grafik hasil 
belajarnya, biasanya semakin tinggi pula motivasi pada diri siswa untuk terus belajar. 
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g. Pujian  
Pujian merupakan ucapan penghargaan apabila siswa berhasil menyelesaikan 
tugas dengan baik. Pemberian pujian hendaknya di lakukan secara cepat dan tepat 
agar motivasi belajar siswa tetap terjaga. 
h. Hukuman  
 Hukuman merupakan bentuk ganjaran yang di berikan kepada siswa yang 
melakukan perilaku negative belajar.pemberian hukuman hendaknya di beriakn 
sesuai prinsip pemberian hukuman. 
i. Hasrat untuk belajar  
Hasrat untuk belajar berarti, ada unsure kesengajaan, ada maksud untuk 
belajar.hal ini akan lebih baik, bila  di bandingkan segala sesuatu kegiatan yang tanpa 
maksud. Hasra untuk belajar berarti pada diri anak didik itu memang ada motivasi 
untuk belajar, sehingga sudah barang tentu hasilnya akan lebih baik. 
j. Minat  
Motivasi muncul karena ada kebutuhan,begitu juga minat sehingga tepatlah 
kalau minat merupakan alat motivasi yang cocok. Proses belajar itu akan berjalan 










A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian Ex post Facto. Penelitian Ex post Facto 
adalah penelitian yang menunjuk kepada perlakuan variabel X telah terjadi 
sebelumnya sehingga peneliti tidak perlu memberikan perlakuan lagi, tinggal melihat 
efeknya pada variabel terikat Y. Penelitian ini termaksud penelitian kuantitaif 
deskriptif karena gejala-gejala hasil pengamatan berwujud angka-angka dan dianalisis 
dengan menggunakan teknik statistik. 
Jenis Peneltian Ex post Facto  bertujuan menemukan penyebab yang 
kemungkinan perubahan perilaku, gejala atau fenomena yang disebabkan oleh suatu 
peristiwa, perilaku atau hal-hal yang menyebabkan perubahan pada variabel bebas 
secara keseluruhan sudah terjadi.
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Adapun yang menjadi lokasi penelitian dalam penelitian ini yaitu di SMP 26 
Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian. 
Pendekatan penelitian merupakan pendekatan yang digunakan untuk menjelaskan 
perspektif dalam membahas objek penelitian. Mengacu pada tehnik pengukuran dan 
analisis data yang digunakan, maka penelitian ini menggunakan pendekatan 
posivistik, yaitu pendekatan penelitian yang dalam menjawab permasalahan 
penelitian memerlukan pengukuran yang cermat terhadap variabel-variabel dari bojek 
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yang diteliti, guna menghasilkan kesimpulan-kesimpulan  yang dapat 
digeneralisasikan, lepas dari konteks waktu dan situasi.
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C. Populasi dan Sampel. 
1. Populasi. 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Jadi, populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang 
lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subjek yang dipelajari, 
tetapi melalui seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. 
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP 26 Makassar 
yaitu 234 orang terdiri atas 8 kelas. 
2. Sampel. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan penelitian tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, 
maka penelitian dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang 
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. 
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Sebagaimana dijelaskan bahwa sampel adalah bagian dari kelompok yang 
mewakili kelompok besar itulah yang disebut dengan sampel subyek atau sampel 
penelitian. Sampel dalam penelitian ini 30 siswa kelas VIII 2 SMP 26 Makassar. 
Tehnik pengambilannya dilakukan secara sampling. 
D. Metode Pengumpulan Data. 
Metode-metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah: 
1. Angket (kuesioner). 
Kuesioner ini digunakan untuk memperoleh data tentang pemberian 
reinforcement dan motivasi belajar PAI. Angket merupakan separangkat pertanyaan-
pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 
2.  Dokumentasi. 
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan 
kegiatan,foto-foto, file documenter, data yang relevan dengan penelitian. 
E. Desain Penelitian  
 Desain artinya rencana, pola, bentuk, model, tujuan dan maksud. Dalam kamus 
ilmiah populer disebutkan adalah rencana atau model.
35
 
Menurut Mc Millan : adalah rencana dan struktur penyelidikan yang digunakan 
untuk memperoleh bukti-bukti empiris dalam menjawab 
pertanyaan penelitian.  
Sekaran : adalah peneltian secara ilmiah dalam rangka menjawab 
pertanyaan peneltian atau indetifikasi masalah. Sebagaimana 
hal nya sebuah rencana atau rancangan, maka desain peneltian 
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yang dibuat oleh seorang peneliti dapat merupakan pilihan-
pilihan yang menentukan kegiatan peneltian tersebut.
36
 
 Maka peneliti menggunakan jenis penelitian Ex Post Facto dengan desain 
kasual (causa design) yaitu studi kausalitas dianggap sebagai pemahaman fenomena 
bersyarat dalam bentuk, “jika X maka Y”. Tujuan penelitian ini untuk mengukur 
dampak perubahan tertentu terhadap norma-norma dan asumsi yang ada. 
F. Instrumen Penelitian. 
Dalam kegiatan penelitian penulis menggunakan penelitian yang bertujuan  untuk 
mendapatkan data atau informasi yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.  
Adapun instrument yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini berdasarkan 
teknik yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Angket. 
Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain agar 
bersedia memberikan respons (responden) sesuai dengan permintaan pengguna. 
Instrument ini digunakan sebagai alat/cara utama untuk memproleh data tentang 
analisis keterampilan pemberian penguatan guru dan motivasi belajar peserta didik. 
Oleh karena itu, yang menjadi responden dalam angket ini adalah siswa kelas VIII 2 
SMP 26 Makassar. Untuk memperoleh data yang dibutuhkan maka dalam penelitian 
ini digunakan tehnik angket. 
Berdasarkan uraian diatas, maka cara yang ditempuh baik secara langsung 
kepada orang yang diperlukan datanya maupun secara tidak langsung dengan cara 
melalui orang lain yang mengetahui diri orang lain yang akan didatanya. 
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Kisi-kisi Angket Variabel X Keterampilan Guru Memberikan Reinforcement 
No  Variabel  Aspek  Indikator  Item  
 





1 2 3 4 5 6 
Non verbal  Gerak isyarat 7 8 9 10 11 
 Pendekatan 12 13 




 Berupa simbol  15 
Tabel 3.2 
Kisi-kisi Angket Variabel Y Motivasi Belajar Peserta Didik 
Aspek Indikator Item Jumlah 
+ - 
1. Ketekunan 






1 2 2 
b. Mengikuti 
proses belajar di 
kelas 
3 4 2 
c. Belajar dirumah  5 6 2 
2. Ulet dalam 
menghadapi 
kesulitan  
a. Sikap terhadap 
kesulitan 
8 7 2 
b. Usaha dalam 
menghadapi 











11 12 2 




14 13 2 











17 18 2 
5. Cepat bosan 
pada tugas-
tugas yang rutin 
a. Bosan dalam 
belajar 
20 19 2 









21 22 2 
Jumlah 22 
 
2. Format dokumen. 
Instrumen ini digunakan dengan tujuan memperoleh data tentang siswa kelas 
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G. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data. 
 Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan diolah dengan menggunakan 
teknik analisis statistik. Adapun teknik analisis yang digunakan yaitu teknik analisis 
statistik deskriptif dan analisis inferensial seperti penjelsan berikut : 
1. Analisis statistik deskriptif dan statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau berupa tabel distribusif frekuensi dan 
mean score yang digunakan untuk mengukur pelaksanaan kegiatan bimbingan 
akademik dan prestasi belajar peserta didik berdasarkan data yang telah 
diperoleh dari objek penelitian.  
a.  Membuat Tabel Distribusi Frekuensi. 
1) Menemukan banyaknya kelas interval.  
 Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rumus sturge, seperti 
ditunjukkan pada rumus sebagai berikut: 
 K=1+ (3,3) Log a 
 Keterangan: 
 K = Kelas Interval 
 a = Jumlah Data 
 Log = Logaritma 
38
 
2) Menentukan nilai rentang, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 
R= (Xt-Xr) 
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 R = Rentang Nilai 
 Xt = Data Terbesar 
 Xr = Data Terkecil
39
 






 Keterangan:  
 P = Panjang kelas interval 
 R =Rentang nilai 
 K = Kelas interval
40
 
4) Menentukan ujung bawah kelas pertama. 
5) Membuat tabel distribusi frekuensi. 
b. Mean atau rata-rata. 
 Rumus yang digunakan untuk mencari rata-rata data adalah rumus rata-rata 
untuk data yang  berbobot. 
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1) Menentukan presentase  




 x 100% 
 Keterangan: 
  P = Angka presentase 
 F = Frekuensi yang dicari presentasenya 
 N = Banyak sampel 
41
 
2) Menemukan simpang baku atau standar deviasi. 
 
S = √
  ⅀        ⅀      




S = Standar deviasi 
n = Jumlah populasi 
c. Kategorisasi. 
 Skala penelitian dapat menghasilkan data interval dalam bentuk skor nilai 
melalui jumlah skor yang diperoleh dari instrument. Dalam skala kategori, penilai 
bisa membuat rentangan yang lebih rinci misalnya tinggi sekali, tinggi, kurang, dan 
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2. Analisis statistik inferensial dengan menggunakan tehnik regresi sederhana 
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh keterampiloan guru memberikan 
reinforcement terhadap peningkatan motivasi belajar peserta didik. Adapun 
rumus yang digunakan dengan langkah sebagai berikut: 
a. Membuat tabel penolong untuk menghitung angkat statistik  
b. Analisis regresi sederhana. 
Ŷ= a+bx 
Mencari nilai b= (
  ⅀     ⅀   ⅀  
 ⅀    ⅀   
) 
Mencari nilai a= 




c. Uji signifikan (uji t) 
Menentukan nilai uji t dengan rumus: tₒ = 




d. Menentukan kesalahan baku regresi 
Syx= 
√⅀     ⅀   ⅀  
   
 
 
e. Menentukan koefisien regresi (Sb) 
Sb=
   
√⅀    
 ⅀   
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f. Pengujian hipotesis. 
H˳ = 0 
Hₐ ≠ 0 
Dengan: 
Hₒ = tidak ada pengaruh keterampilan guru memberikan reinforcement 
terhadap peningkatan motivasi belajar. 
Hₐ = terdapat pengaruh keterampilan guru memberikan reinforcement 
terhadap peningkatan motivasi belajar. 
g. Taraf nyata (a) dan nilai t tabel 
 a = 0.05 
 dk = n-2 
h. Kriteria pengujian  















 hitung > 
t
tabel  
i. Uji statistik dengan menggunakan rumus: 
tₒ = 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaraan Umum SMP Negeri 26 Makassar 
 SMP negeri 26 Makassar terletak dikompleks PU Malengkeri baru, kelurahan 
mangasa kecamatan tamalate. Sekolah ini dibangun pada tahun 1989 dan resmi 
berdiri dan resmi beroperasi 1990. Status sekolah adalah negeri dengan akreditasi A. 
Sekolah memiliki luas tanah 7748m
2
. Dengan luas bangunan 4475m
2
. SMP 26 Negeri 
Makassar memiliki personil sekolah yang terdiri dari satu kepala yang bernama Nur 
Rahmah S.Pd., M.Pd. sekolah dan wakil kepala sekolah dan memliki guru tetap 
sebanyak 24 orang guru, guru tidak tetap sebanyak 8 orang dan tata usaha sebanyak 7 
orang serta mempuyai pegawai tidak tetap sebanyak 7 orang.  
1. Visi dan Misi Sekolah. 
a. Visi  
Menuju sekolah berprestasi, unggul dalam logika, etika, berdasarkan ilmu 
pengetahuan dan tekhnologi (IPTEK), iman dan taqwa (IMTAQ). 
b. Misi  
(1) Mengembangkan pelaksanaan manajement berbasis sekolah. 
(2)  Mengembangkan berbagai inovasi pembelajaran dan bimbingan serta 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
(3) Mengembangkan lingkungan sekolah menuju komunitas belajar  
(4) Meningkatkan kinerja profesional guru dan pegawai serta 





(5) Menggalang partisipasi dan peran serta masyarakat dan 
mengembangkan pendidikan. 
(6) Melaksanakan kegiatan pembinaan keagamaan. 
2. Keadaan Siswa.  
Jumlah keseluruhan siswa di SMP 26 Makassar 705 orang dan dibagi menjadi 
tiga kelas. Yaitu VII berjumlah 283 siswa, terdiri dari 145 laki-laki dan 138 
perempuan. Kelas VIII berjumlah 205 siswa terdiri dari 111 laki-laki dan 94 
perempuan. Kelas IX berjumlah 92 laki-laki dan 125 perempuan. 
Tabel 4.1 
No Kelas Jumlah 
1. VII 271 Orang 
2. VIII 243 Orang 
4. IX 243 Orang 
 Jumlah 757 Orang 
Sumber data: kantor tata usaha SMP 26 Makassar 
3. Keadaan guru  
SMP 26 Makassar memiliki 52 orang guru dan 13 tenaga administrasi. 
Pendidikan terakhir guru disana rata-rata adalah sarjana meskipun masih ada D3. 
Namun ada juga yang sudah menyelesaikan pendidikan magister. Untuk lebih lanjut 







Daftar Nama-nama Tenaga Pendidik SMP 26 Makassar Tahun 2017/2018 
No Nama  Bidang studi 
1 Nur Rahmah, S.Pd, M.Pd.  Bahasa indonesia 
2 Drs. H Alwi Yunus  IPA biologi 
3 Dra.Dina Pagalla  Bahasa indonesia 
4 Dra. Jastiah PKN 
5 Dra. Halwiah IPS ekonomi 
6 Drs. H Abd Wahab IPS sejarah 
7 Drs. Muh Nusu  Bahasa indonesia 
8 Hunnaenah, S.Pd.I Pendidikan agama islam 
9 Syamsu, S.Pd Bahasa inggris 
10 Syarifuddi, S.Pd Bahasa indonesia 
11 Yahya, S.Pd Matematika 
12 Prastawaty, S.Pd Bahasa inggris 
13 Andi Rasyid Bahasa indonesia 
14 Nuryati, S.Pd Matematika 
15 Andi Sutiar,S.Pd Penjaskes 
16 Andi Selong, S.Pd Bahasa indonesia 
17 Hj. Rosdiana Haruna,S.Pd PKN 
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18 Jamliah, S.Pd IPS Geografi 
19 Masneli, S.Pd IPA fisika 
20 Rosmania, S.Pd Bahasa inggris 
21 Dra. St. Marliyah IPA biologi 
22 St. Hadijah Poto,S.Pd Matematika 
23 Misbahuddin,S.Pd, Mm Pendidikan seni 
25 Sitti Namrijah, S.Pd IPA fisika 
26 Sanawira, S.Pd Bahasa indonesia 
27 Gusnaimi  IPA ekonomi 
28 Hj. Setijawati, S.Pd IPS ekonomi 
29 Nurdin ,A.Md IPS geografi 
30 Rawati Bahasa daerah 
31 Suryani,S.Pd IPA biologi 
32 Siti Adriyanti, S.Pd PPKN 
33 Dra. Hersantje Pobuti Ilmu pendidikan 
34 Nurbayah, S.Pd IPS sejarah 
35 Itte Paisang,S.Pd IPA biologi 
36 Drs. Syamsuddin IPS sejarah 
37 Hj. Nursyamsi, S.Pd, M.Pd IPA fisika 
38 Syahrir, S.Pd, M.Pd BK 
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39 Mugniati IPA biologi 
40 Sri Suryawati, S.Pd Matematika 
41 Sartati Mansyur, S.Pd Prakarya 
42 Muhammad Amin,S.Pd Bahasa inggris 
43 Hanapiah, S.Pd Matematika 
44 Saharia, S.Pd BK 
45 Nurhandayani Dewang,S.Pd Prakarya 
46 Muh. Ridwan Gani, S.Pd Bahasa inggris 
47 Sinar Permata Sari, S.Pd PKN 
48 Jumaisah,S.Pd. I PAI 
49 Syaciawati Suci,M, S.Pd Seni budaya 
50 Nurjannah,S.Pd PAI 
51 Nurhikmah,S.Pd Bahasa indonesia 
52 Alfiansar,S.Pd Penjaskestek 
Tabel 4.3 
Data Pegawai TU 
No Nama NIP 
1 Hj. Nurdiana,S.Pd 19601231 199303 2 013 
2 H Jasman, S.Sos 19670812 199303 1 006 
3 Marwati, S.Sos 19650323 199203 2 014 
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4 Hj suriani, 19651115 198603 2 024 
5 Aspani abdulla  19671115 199103 2 009 
6 Baharuddin  19590610 197903 1 122 
7 Fitriani,S.Sos - 
8 Dian anggriani H, S. IP - 
9 Rosmiyanti, S.Pd - 
10 Amiruddin - 
11 Suherman - 
12 Wahyuni - 
13 Dg. Ngallo - 
4. Sarana dan Prasarana. 
  Keberhasilan sebuah pendidikan ditunjang dengan adanya sarana dan 
prasarana. Sara dan prasarana pendidikan merupakan salah satu faktor penting karena 
dapat menunjang dan memperlancar proses belajar mengajar, disamping itu dapat 
membantu seorang guru dalam proses pembelajaran. Segala fasilitas yang ada 
disekolah dapat menunjang pencapaian tujuan pembelajaran secara efektif dan 
efisien. Dan adapun sarana dan prasarana yang ada di SMP 26 Makassar dapat dilihat 
pada tabel ini: 
Tabel 4.4 
 
No Kelas Jumlah Kelas 
1. VII 9 Kelas 
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2. VIII 9 Kelas 
3. IX 9 Kelas 
 Jumlah 27 Kekas 
Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 26 Makassar 
Tabel 4.5 
No Ruang Jumlah 
1. Ruang Belajar 27 Buah 
2. Ruang Kepala Sekolah 1 Buah 
3 Ruang Guru 1Buah 
4. Ruang Tata Usaha 1 Buah 
5. Ruang Perpustakaan 1 Buah 
6. Raung Laboratorium 1 Buah 
7. Ruang Olah Raga  - Buah 
8. Ruang Aula -Buah 
 Jumlah 32 Buah 
Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 26 Makassar 
B. Hasil Penelitian. 
1. Deskriptif Hasil Penelitian Tentang Keterampilan Guru Memberikan 
Reinforcement di SMP 26 Makassar. 
Data mengenai variabel X, yakni keterampilan guru memberikan 
reinforcement di SMP 26 Makassar di peroleh dari angket yang terdiri atas 16, dan 
pilihan jawaban dengan skala 1 sampai 4. Berdasarkan hasil analisis statistik 
deskriptif maka diperoleh nilai minimum 40, maximum 61,  kelas interval 6, mean 






























Hasil Angket Keterampilan Guru Memberikan Reinforcement Di SMP 26 
Makassar. 
No Nama Hasil  
1 Asnia Damayanti 55 
2 A Nurul Jelita 55 
3 Cindi Nur Apriyanti 49 
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4 Hariani 49 
5 Insania Cahyani Dewi Muhlis 49 
6 Mufida Zahra  56 
7 Nurjannah Yunari 45 
8 Nurul Mafirandah 45 
9 Nurul Maharani Permata Dewi  M 49 
10 Priska Audya Ananda 49 
11 Sri Esty Reskiyanti 42 
12 Bima Sakti Nugroho 42 
13 Dermawan Syafutra Husain 54 
14 Muh. Fajar Riyadi 54 
15 Muh. Ichsan Husain 55 
16 Muh. Nandana Athallah Aditia 59 
17 Muh. Ade Saputra Husain 55 
18 Muh. Arham Yusuf 55 
19 Muh. Hasdar Zulkifli 59 
20 Muh. Rias Yusuf Putra 57 
21 Muhammad Jundad Al-Ghifari 57 
22 Muahmmad Rifki Ramadani H 61 
23 Nur Fadly Anugrah 61 
24 Rangga Adi Putra 40 
25 Safaruddin 40 
26 Resky Anugrah Pratama 51 
27 Surya Dwi Putra 51 
28 Ismi Nurmaharani 59 
29 Nur Laily Sakinah 55 
30 Ikha Wulandari 60 
Jumlah  1568 
Kemudian untuk menganalisa data tersebut, maka dilakukan statistik deskriftif 
dari tabel di atas yang dilakukan dengan proses pembuatan tabel kerja ke dalam 







Tabel Distribusi Frekuensi Variabel X  
Nilai Frekuensi  FRELF 
41 – 44 4 13,4% 
45 – 48 2 6,6% 
49 – 52 7 23,4% 
53 – 56 9 30% 
57 – 60 6 20% 
61 – 64 2 6,6% 
Jumlah  30 100% 
 
a) Menentukan simpangan baku. 
Dengan rumus:   
 S= √
  ⅀       ⅀      
       
 
Nilai  Frekuensi  xi fixi fixi
2 
41 – 44 4 45,5 182 8.281 
45 – 48 2 55,5 111 6.160,5 
49 – 52 7 65,5 458,5 30.031,75 
53 – 56 9 75,5 679,5 51.302,25 
57 – 60 6 85,5 513 43.861,5 
61 – 64 2 95,5 191 18.240,5 
Jumlah 30  2.135 157.877,5 
 S= √
                       
         
 
 S= √
                  
   
 
 S= √
      
   
 
 S= √           
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 = 14,3077821 
b) Kategorisasi  
 Untuk mengkategorikan keterampilan guru memberikan reinforcement dapat 
diperoleh interval, digunakan rumus nilai tertinggi-nilai terendah: 5. 
 
      
 
 = 4,2 
Tabel 4.9 
Nilai Interval Variabel X (Pemberian Reinforcement) 
No Interval kualifikasi 
1 58 – 61,9 Sangat tinggi 
2 54 – 57,9 Tinggi 
3 40 – 53,9 Sedang 
4 36 – 39,9 Rendah 
5 32 – 35,9 sangat rendah 
Hasil diatas menunjukkan rata-rata (mean) yaitu 52 dari variabel X tentang 
pemberian reinforcement guru tergolong sedang karena termaksuk dalam interval (40 
– 53,9). Sehingga dapat dikatakan bahwa pemberian reinforcement guru baik 
Gambar 4.1 






2. Deskriptif  Hasil Penelitian Tentang Motivasi Belajar Peserta Didik di 
SMP 26 Makassar. 
Data mengenai variabel X, yakni motivasi belajar di SMP 26 Makassar di 
peroleh dari angket yang terdiri atas 22, dan pilihan jawaban dengan skala 1 sampai 
4. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif maka diperoleh nilai minimum 59, 
maximum  81,  kelas interval 6, mean 74, median 75, range 22 dan panjang kelas 4. 
Tabel 4.10 





















Hasil Angket Motivasi Belajar Di SMP 26 Makassar. 
No Nama Hasil  
1 Asnia Damayanti 80 
2 A Nurul Jelita 78 
3 Cindi Nur Apriyanti 78 
4 Hariani 80 
5 Insania Cahyani Dewi Muhlis 77 
6 Mufida Zahra  77 
7 Nurjannah Yunari 68 
8 Nurul Mafirandah 68 
9 Nurul Maharani Permata Dewi  M 77 
10 Priska Audya Ananda 77 
11 Sri Esty Reskiyanti 67 
12 Bima Sakti Nugroho 72 
13 Dermawan Syafutra Husain 78 
14 Muh. Fajar Riyadi 76 
15 Muh. Ichsan Husain 63 
16 Muh. Nandana Athallah Aditia 75 
17 Muh. Ade Saputra Husain 74 
18 Muh. Arham Yusuf 73 
19 Muh. Hasdar Zulkifli 75 
20 Muh. Rias Yusuf Putra 76 
21 Muhammad Jundad Al-Ghifari 80 
22 Muahmmad Rifki Ramadani H 80 
23 Nur Fadly Anugrah 67 
24 Rangga Adi Putra 67 
25 Safaruddin 75 
26 Resky Anugrah Pratama 75 
27 Surya Dwi Putra 59 
28 Ismi Nurmaharani 70 
29 Nur Laily Sakinah 80 
30 Ikha Wulandari 81 




Kemudian untuk menganalisis data tersebut, maka dilakukan statistik deskriptif 
dan tabel diatas dilakukan dengan proses pembuatan tabel kerja kedalam distribusi 
frekuensi sebagai berikut: 
Tabel 4.12 
Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Y  
Nilai Frekuensi  FRELF 
59 – 62 1 3,3% 
63 – 66 1 3,3% 
67 – 70 6 20% 
71 – 74 3 10% 
75 – 78 13 43,4% 
79 – 82 6 20% 
Jumlah  30 100 % 
a) Menentukan simpangan baku 
Dengan rumus:   
 S= √
  ⅀        ⅀      
        
Nilai  Frekuensi  xi fixi fixi
2 
59 – 62 1 45,5 45,5 2.070,25 
63 – 66 1 55,5 55,5 3.080,25 
67 – 70 6 65,5 393 25.741,5 
71 – 74 3 75,5 2261,5 170.743,25 
75 – 78 13 85,5 1.111,5 95.033,25 
79 – 82 6 95,5 573 54.721,5 
Jumlah  30  2.405 351.390 
S= √
                    
        
 
S= √
                    
   
 
S= √
         




S= √            
S= 72,2320653 
= 73,2321 
b) Kategorisasi  
 Untuk mengkategorikan motivasi belajar dapat diperoleh interval, digunakan 
rumus nilai tertinggi-nilai terendah: 5. 
 
      
 
 = 4,4 
Tabel 4.13 
Nilai Interval Variabel Y (Motivasi Belajar) 
No Interval kualifikasi 
1 78 – 81,9 Sangat tinggi 
2 74 – 77,9 Tinggi 
3 60 – 73,9 Sedang 
4 56 – 59,9 Rendah 
5 52 – 55,9 sangat rendah 
Hasil diatas menunjukkan rata-rata (mean) yaitu 74 dari variabel Y tentang 
motivasi belajar tergolong tinggi karena termaksuk dalam interval (74-77,9). 









Histogram Variabel Y Motivasi Belajar Peserta Didik  
 
3. Analisis Pengaruh Keterampilan Guru Memberikan Reinforcement  
Terhadap Peningkatan Motivasi Belajar PAI  Di SMP 26 Makassar 
Untuk menguji ada tidaknya pengaruh keterampilan guru memberika 
reinforcement terhadap peningkatan motivasi belajar, maka dapat diperoleh dari hasil 
penelitian diolah dengan analisis menggunakan metode statistik yaitu analisis 
persamaan regresi sederhana. 
Adapun kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 
Hₐ Diterima apabila t hitung > t tabel 
Hₒ Diterima apabila t hitung < t tabel 
Untuk lebih jelasnya berikut langkah-langkah pengujian hipotesisnya: 
a. Membuat tabel penolong untuk menghitung angka statistik. Sebelum 





1) Variabel X adalah pemberian reinforcement guru 
2) Variabel Y adalah motivasi belajar. 
Tabel 4.14 
Tabel Penolong Analisis Regresi Keterampilan Guru Memberian Reinforcement 
Terhadap Peningkatan Motivasi Belajar Peserta Didik Di SMP 26 Makassar. 





1 52 80 4160 6400 4160 
2 55 78 4290 6084 4290 
3 49 78 3822 2401 3822 
4 49 80 3920 6400 3920 
5 49 77 3773 5929 3773 
6 56 77 3136 5929 4312 
7 45 68 2025 4624 3060 
8 45 68 2025 4624 3060 
9 49 77 2401 5929 3773 
10 49 77 2401 5929 3773 
11 42 67 1764 4489 2814 
12 42 72 1764 5184 3024 
13 54 78 2916 6084 4212 
14 54 76 2916 5776 4104 
15 55 63 3025 3969 3465 
16 59 75 3481 5625 4425 
17 55 74 3025 5476 4070 
18 55 73 3025 5329 4015 
19 59 75 3481 5625 4425 
20 57 76 3249 5776 4332 
21 57 80 3249 6400 4560 
22 61 80 3721 6400 4880 
23 61 67 3721 4489 4087 
24 40 67 1600 4489 2680 
25 40 75 1600 5625 3000 
26 51 75 2601 5625 3825 
27 51 59 2601 3481 3009 
28 59 70 3481 4900 4130 
29 55 80 3025 6400 4400 
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30 60 81 3600 6561 4860 
Jumlah 1568 2223 83,086 165,635 119,965 
b. Analisis regresi sederhana. 
Y = a+bx 
Menentukan harga b dengan rumus: 
b = 
   ⅀     ⅀   ⅀  
  ⅀    ⅀   
 
 b = 
                            
                    
 
 b = 
                        
                       
 
b = 
      
      
  
b = 3,33626  
b = 3,33 
Menentukan harga a dengan rumus: 
a= 

















didapat persamaan regresi linier sederhananya: 




Karena nilai koefisien b= 3,33 maka model regresi bernilai positif atau searah, 
artinya jika nilai variabel pemberian reinforcement (X) semakin tinggi maka nilai 
variabel motivasi belajar (Y) semakin tinggi pula. 
Selanjutnya menguji signifikan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a = 0,05 = 5% 
= 




 db= n - 2 
= 30 – 2 
= 28 
Jadi tₒ ialah 0,025 (28) = 2,000 
Dengan sederajat kebebasan 28 maka diperoleh ttabel pada taraf signifikan 
sebesar 2,000 
Antara nilai pengaruh keterampilan guru memberikan reinforcement terhadap 
peningkatan motivasi belajar dapat diketahui pengaruhnya. Pengaruh tersebut dapat 
dihitung dengan rumus kesalahan baku regresi. 
3) Menggunakan rumus kesalahan baku regresi: 
Syx = 
√⅀    ⅀   ⅀  
   
 
Syx= 
√                                   


















4) Menggunakan koefisien regresi b dengan rumus: 
Sb= 
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5) Menentukan nilai uji t 
Untuk mencari t hitung menggunakan rumus berikut ini: 
tₒ = 




      





6) Menemukan penerimaan Hₒ dan Hₐ 
Hₒ diterima jika t hitung <  t tabel 
Hₒ ditolak jika t hitung > t tabel 
7) Membuat kesimpulan. 
Dengan melakukan pengujian secara signifikan maka dapat 
disimpulkan bahwa thitung (tₒ) = 2,75 > dari ttabel yakni 2,000. Jadi, Hₒ ditolak 
dan Hₐ diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara 
keterampilan guru memberikan reinforcement terhadap peningkatan motivasi 
belajar peserta didik di SMP 26 Makassar. 
4. Pembahasan Penelitian 
Setelah dilakukan penelitian, diperoleh hasil bahwa rata-rata (mean) dari 
variabel X tentang keterampilan guru memberikan reinforcement adalah 52 terletak 
pada interval 40-53,9 dimana hasil ini tergolong tinggi. sedangkan rata-rata (mean) 
dari variabel Y tentang motivasi belajar peserta didik di SMP 26 Makassar adalah 74 
terletak pada interval 74-77,9 dan termasuk tingkat kualifikasi tinggi. 
Adapun hasil analisis pada pengujian statistik inferensial yaitu uji t, diperoleh 
hasil uji hipotesis thitung  (tₒ) = 2,75 > dari ttabel yakni 2,000. Jadi, Hₐ diterima. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa, dengan menggunakan rumus regresi sederhana, 
maka terdapat pengaruh yang signifikan antara keterampilan pemberian 




Hasil penelitian yang disusun oleh peneliti menunjukkan bahwa dengan 
adanya keterampilan guru memberikan reinforcement yang baik sangat berpengaruh 
dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik di SMP 26 Makassar yaitu, 
semakin baik reinforcement yang guru berikan maka semakin tinggi pula motivasi 
belajar peserta didik tersebut dan sebaliknya semakin tidak baiknya reinforcement 
yang guru berikan maka semakin rendah motivasi belajar peserta didik tersebut. 
Beberapa hal yang perlu juga diperhatikan dalam meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik adalah dengan selalu memberikan kepada peserta didik motivasi 
dan nasehat agar mereka lebih semangat untuk belajar.  
Dengan adanya pemberian reinforcement guru yang baik dan motivasi belajar 
















 Berdasarkan uraian-uraian yang dikemukakan pada bab-bab sebelumnya maka 
pada bab ini penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Keterampilan guru memberikan penguatan di SMP 26 Makassar baik 
indikatornya di pengaruhi oleh beberapa faktor. Dengan adanya pemberian 
reinforcement yang baik dari guru membuat peserta didik lebih giat dan rajin 
belajar. Dengan adanya pemberian reinforcement yang baik dari guru 
membuat motivasi belajar peserta didik semakin bertambah. 
2. Motivasi belajar peserta didik SMP 26 Makassar baik indikatornya 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Dengan adanya pemberian penguatan 
(reinforcement) oleh guru akan membuat motivasi belajar peserta didik 
semakin tinggi.  
3. Nilai “r” yang diperoleh adalah 2,75 termasuk kategori tinggi, sehingga 
terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan guru memberikan 
penguatan dengan motivasi belajar peserta didik di SMP 26 Makassar. 
B. Implikasi Penelitian 
  Setelah penulis mengemukakan kesimpulan diatas, maka berikut ini penulis 
akan mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin dicapai sekaligus 
sebagai kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut: 
1. Mengingat pentingnya keterampilan guru memberikan reinforcement terhadap 





guru agar lebih meningkatkan kemampuannya dalam membenahi diri dan 
kreatif dalam menyampaikan pembelajaran. 
2. Motivasi belajar peserta didik agar diberikan perhatian lebih, karena biasanya 
mereka akan semakin semangat belajar jika sering diberikan motivasi. 
3. Sebagai saran yang terakhir kami sampaikan kepada semua pihak bahwa 
masalah keterampilan guru memberikan penguatan dan motivasi belajar 
peserta didik merupakan tanggung jawab bersama guru dan orangtua peserta 
didik, karena itu dengan selesainya skripsi yang sangat sederhana ini dapat 
menjadi sumbangan pemikiran kepada berbagai pihak yang disebutkan diatas. 
Sehingga dapat lebih meningkatkan kemajuan berdasarkan tujuan pendidikan 
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